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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Keberadaan berbagai kelompok etnis di Gorontalo telah membawa kemajuan 

sosial yang penting bagi perkembangan Gorontalo. Khususnya etnis Tionghoa 

yang berada di kota tua Gorontalo yang telah berperan aktif dalam keseharian dan 

hidup berdampingan dengan orang-orang pribumi telah memberikan kita satu 

kesempatan untuk menilai bahwa keharmonisan dapat kita bangun dengan siapa 

saja. 

Kehidupan sosial etnis Tionghoa di kota tua Gorontalo khususnya di 

kelurahan Biawao kecamatan Kota selatan selalu stabil. Aktivitas sehari-hari 

seperti bekerja dan melakukan aktivitas budaya ataupun ritual agama berjalan 

dengan serasi. Etnis Tionghoa yang datang dan menetap di daerah perkotaan  

sebagian besar telah melebur menjadi orang setempat.  

Dari segi Perekomonian, etnis Tionghoa di kota tua Gorontalo disebabkan 

oleh Pendiskriminasian orang Tionghoa terlepas dari apakah pendiskriminasian 

itu menguntungkan orang Tionghoa atau tidak bermula dari masa kolonial Jepang, 

dan sampai ke masa pemerintahan Indonesia merdeka. Ketika Indonesia berada 

dibawah penjajahan Belanda, etnis Tionghoa hanya diperbolehkan bergerak di 

bidang perdagangan. Tertutupnya akses etnis Tionghoa berusaha di bidang lain 

disebabkan oleh hambatan-hambatan perundang-undangan yang merintangi 

mereka. 



73 
 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Berbagai etnis yang berada di Gorontalo khususnya di kota tua Gorontalo 

ini menambah kajian sejarah maupun budaya yang dapat membuat kita 

dapat belajar menjadi lebih baik, maka dari itu kita sebagai generasi muda 

seharusnya menjaga pola interaksi yang ada saat ini bahkan harus 

ditingkatkan lebih baik lagi. 

2. Berbagai bangunan tua dan arsitektur yang berada di  kota tua Gorontalo 

menjadi bukti otentik bagi setiap etnis yang bermukim di tempat ini dan 

memberikan kesan terhadap kota Gorontalo yang merupakan salah satu 

kota tua di Nusantara, sehingga penulis memberikan saran kepada 

pemerintah maupun generasi mudah untuk tidak membuat bangunan-

bangunan baru dengan cara merusak atau menghilangkan bangunan-

bangunan tua yang telah menjadi saksi dari perjalanan sejarah kota 

Gorontalo. 
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